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	Abstrak: Proyek ini fokus pada meningkatkan kesadaran siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani, Lombok Timur, NTB, mengenai dampak positif dan negatif penggunaan smartphone. Tujuannya adalah memberi pemahaman komprehensif kepada siswa tentang keuntungan dan kerugian dari penggunaan  smartphone yang berlebihan melalui lokakarya, diskusi interaktif, dan kampanye kesadaran. Metode partisipatif melibatkan siswa, guru, orang tua, dan masyarakat lokal. Hasilnya adalah dapat meningkatan kesadaran siswa tentang konsekuensi penggunaan smartphone yang berlebihan, dialog masyarakat tentang kebiasaan teknologi yang sehat, dan pengembangan strategi untuk mengurangi dampak negatif. Melalui upaya ini, kami dapat memberdayakan siswa untuk membuat keputusan yang lebih bertanggung jawab dalam penggunaan smartphone dan menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan mereka.

Abstract: This project focuses on enhancing the awareness of students at SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani, East Lombok, NTB, regarding the positive and negative impacts of smartphone usage. The aim is to provide students with a comprehensive understanding of the advantages and disadvantages of excessive smartphone use through workshops,  interactive discussions, and awareness campaigns. A participatory method involves students, teachers, parents, and the local community. The outcomes include increased awareness among students about the consequences of excessive smartphone usage, community dialogue about healthy technology habits, and the development of strategies to mitigate negative impacts. Through these efforts, we can empower students to make more responsible decisions regarding smartphone usage and create an environment supportive of their well-being
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Pendahuluan 
Penggunaan smartphone[1] telah menjadi bagian integral dari kehidupan modern, mempengaruhi berbagai aspek kehidupan termasuk pendidikan [2]. Sekolah Menengah Atas (SMA) NW Syaikh Zainuddin NW Anjani, di East Lombok, NTB, tidak terkecuali dari fenomena ini [3]. Meskipun smartphone menyediakan akses mudah ke informasi dan komunikasi, penggunaannya juga membawa dampak positif dan negatif yang signifikan, terutama bagi siswa [4].
Fakta menunjukkan bahwa penggunaan smartphone di kalangan remaja telah meningkat pesat dalam dekade terakhir [5]. Menurut survei terbaru, sebagian besar siswa SMA menghabiskan waktu yang signifikan untuk menggunakan smartphone mereka setiap hari, baik untuk keperluan akademis maupun hiburan [6]. Namun, seringkali kurangnya pemahaman tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone dapat mengarah pada perilaku yang tidak sehat, seperti kecanduan, gangguan tidur, penurunan konsentrasi dalam belajar, dan masalah kesehatan mental lainnya [7].
Melihat kompleksitas isu ini, beberapa upaya telah dilakukan oleh pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kesadaran tentang dampak penggunaan smartphone di kalangan siswa SMA. Penelitian terdahulu menyoroti berbagai strategi, mulai dari program edukasi tentang penggunaan yang bertanggung jawab hingga pengembangan kebijakan sekolah yang mengatur penggunaan smartphone di lingkungan pendidikan.
Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diusulkan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang potensi bahaya yang terkait dengan penggunaan yang tidak terkontrol, diharapkan siswa dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk menggunakan smartphone secara bijak dan bertanggung jawab.
Dengan demikian, tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang dampak penggunaan smartphone dan mendorong adopsi perilaku yang lebih sehat dalam penggunaannya. Melalui pendekatan kolaboratif antara sekolah, siswa, dan komunitas lokal, diharapkan bahwa kegiatan ini akan memberikan kontribusi yang berarti dalam mempromosikan pemakaian yang bertanggung jawab dan produktif dari teknologi yang semakin mendominasi ini.
Masalah 
Meskipun smartphone telah membawa kemajuan teknologi yang signifikan dan menyediakan akses yang luas ke informasi dan komunikasi, penggunaannya di kalangan siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani, East Lombok, NTB, menghadapi tantangan serius. Fenomena penggunaan smartphone yang tidak terkontrol di kalangan remaja menghadirkan berbagai masalah yang perlu ditangani secara komprehensif. Dalam konteks ini, beberapa masalah yang perlu diperhatikan adalah:
1. Kecanduan Smartphone: Banyak siswa menghabiskan waktu yang berlebihan di depan layar smartphone mereka, yang dapat menyebabkan kecanduan dan gangguan kesehatan mental.
2. Gangguan Belajar: Penggunaan smartphone yang tidak terkontrol dapat mengganggu konsentrasi dan produktivitas belajar siswa, mengakibatkan penurunan prestasi akademik.
3. Dampak Kesehatan Fisik: Kebiasaan menggunakan smartphone dalam jangka waktu yang lama juga dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik siswa, seperti gangguan tidur, gangguan penglihatan, dan masalah postur tubuh.
4. Pemahaman yang Kurang: Banyak siswa belum memahami sepenuhnya dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone, sehingga seringkali mereka tidak menyadari risiko yang terkait.
5. Ketidakseimbangan Penggunaan: Terdapat ketidakseimbangan antara penggunaan smartphone untuk keperluan akademis dan hiburan, yang dapat mengakibatkan waktu yang berlebihan dihabiskan untuk aktivitas yang kurang produktif.
Mengatasi masalah-masalah ini membutuhkan pendekatan yang holistik dan kolaboratif antara sekolah, siswa, orang tua, dan komunitas lokal. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran tentang dampak penggunaan smartphone, diharapkan bahwa langkah-langkah preventif dapat diambil untuk mempromosikan penggunaan yang bertanggung jawab dan sehat dari teknologi ini di kalangan siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani, East Lombok, NTB.
Metode
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui serangkaian langkah yang terstruktur dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone. Berikut adalah metode pelaksanaan yang diusulkan:
1. Studi Pendahuluan: Melakukan studi pendahuluan untuk memahami secara lebih dalam pola penggunaan smartphone di kalangan siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani, serta pemahaman mereka tentang dampak positif dan negatif yang terkait.
2. Pengembangan Materi Pendidikan: Berdasarkan hasil studi pendahuluan, mengembangkan materi pendidikan yang menarik dan relevan tentang dampak penggunaan smartphone, termasuk cara mengelola penggunaan yang sehat dan bertanggung jawab.
3. Sosialisasi Program: Mengadakan pertemuan dengan siswa, guru, dan orang tua untuk memperkenalkan program pengabdian kepada masyarakat ini dan tujuannya, serta mengundang partisipasi aktif dari semua pihak terkait.
4. Pelatihan untuk Pengajar: Memberikan pelatihan kepada pengajar tentang cara mengintegrasikan materi pendidikan tentang dampak penggunaan smartphone ke dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler.
5. Sesi Edukasi: Mengadakan sesi edukasi dan diskusi interaktif dengan siswa untuk memperkenalkan mereka tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone, serta memberikan tips praktis tentang cara menggunakan smartphone secara sehat.
6. Kampanye Kesadaran: Mengorganisir kampanye kesadaran di sekolah, termasuk pameran poster, kontes video, dan acara-acara lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya penggunaan smartphone yang bertanggung jawab.
7. Kolaborasi dengan Komunitas: Melibatkan komunitas lokal, termasuk organisasi non-pemerintah (LSM) dan lembaga pemerintah setempat, untuk mendukung dan memperluas dampak kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
8. Evaluasi dan Umpan Balik: Melakukan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas kegiatan ini dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang dampak penggunaan smartphone, serta mengumpulkan umpan balik dari berbagai pihak terkait untuk perbaikan dan penyempurnaan program.
Dengan menerapkan metode ini secara komprehensif, diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat berhasil meningkatkan kesadaran siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone, serta mendorong adopsi perilaku yang lebih sehat dan bertanggung jawab dalam penggunaannya.
Hasil 
Proses pengabdian kepada masyarakat ini telah menghasilkan berbagai perubahan yang signifikan dalam kesadaran dan perilaku siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani terkait dengan penggunaan smartphone. Dinamika proses pendampingan yang dilaksanakan mencakup ragam kegiatan dan aksi program yang bertujuan untuk memecahkan masalah komunitas dan meningkatkan pemahaman tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone. Berikut adalah deskripsi tentang hasil dari proses pengabdian tersebut:
1. Sosialisasi dan Edukasi Intensif: Melalui sesi edukasi yang terstruktur, siswa diberikan informasi yang komprehensif tentang dampak penggunaan smartphone, baik dari segi positif maupun negatif. Materi-materi pendidikan disampaikan secara interaktif dan menarik, sehingga mendorong partisipasi aktif dari siswa.
2. Pelatihan Keterampilan Pengelolaan Waktu: Program pelatihan keterampilan pengelolaan waktu telah membantu siswa untuk mengenali pola penggunaan smartphone yang tidak efektif dan mengembangkan strategi untuk mengalokasikan waktu secara bijak antara kegiatan akademis, sosial, dan hiburan.
3. Kampanye Kesadaran di Sekolah: Melalui kampanye kesadaran yang melibatkan pameran poster, kontes video, dan acara-acara lainnya, telah berhasil meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya penggunaan smartphone yang bertanggung jawab. Siswa juga dilibatkan dalam menyusun dan menyebarkan pesan-pesan kesadaran kepada sesama siswa.
4. Kolaborasi dengan Komunitas: Melalui kolaborasi dengan komunitas lokal, seperti organisasi non-pemerintah dan lembaga pemerintah setempat, kegiatan pengabdian ini telah mampu menciptakan sinergi antara sekolah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran tentang dampak penggunaan smartphone.
Munculnya perubahan sosial yang diharapkan termasuk:
a. Perubahan Perilaku: Siswa mulai menunjukkan perilaku yang lebih bijak dalam menggunakan smartphone, dengan mengurangi waktu yang dihabiskan untuk aktivitas yang tidak produktif dan meningkatkan fokus pada kegiatan akademis dan sosial.
b. Kesadaran Baru: Terjadi peningkatan kesadaran siswa tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone, yang tercermin dalam perubahan sikap dan keputusan mereka dalam menggunakan teknologi tersebut.
c. Pemimpin Lokal Baru: Proses pengabdian ini telah melahirkan pemimpin lokal di kalangan siswa yang aktif terlibat dalam mengadvokasi penggunaan smartphone yang bertanggung jawab dan menyebarkan pesan-pesan kesadaran kepada sesama siswa.
Dengan demikian, hasil dari proses pengabdian ini tidak hanya terlihat dalam perubahan individu, tetapi juga dalam perubahan sosial yang lebih luas, menuju transformasi positif dalam pola penggunaan smartphone di kalangan siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani, East Lombok, NTB.
Berikut adalah tabel yang menunjukkan rangkuman aktivitas dan hasil dari proses pengabdian kepada masyarakat:
	No
	Kegiatan
	Deskripsi
	Hasil

	1
	Sosialisasi Materi Pendidikan
	Melakukan sesi edukasi interaktif tentang dampak penggunaan smartphone
	Peningkatan pemahaman siswa tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone

	2
	Pelatihan Keterampilan Pengelolaan Waktu
	Memberikan pelatihan tentang mengelola waktu dengan bijak
	Siswa mengembangkan strategi untuk mengalokasikan waktu secara efektif

	3
	Kampanye Kesadaran di Sekolah
	Mengorganisir pameran poster dan kontes video
	Meningkatnya kesadaran siswa tentang pentingnya penggunaan smartphone yang bertanggung jawab

	4
	Kolaborasi dengan Komunitas
	Melibatkan LSM dan lembaga pemerintah setempat dalam kampanye
	Terjalinnya sinergi antara sekolah dan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran tentang dampak penggunaan smartphone

	5
	Evaluasi dan Umpan Balik
	Melakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan
	Identifikasi area perbaikan dan penyempurnaan program



Tabel ini memberikan gambaran tentang berbagai kegiatan yang dilakukan selama proses pengabdian kepada masyarakat, serta hasil yang diharapkan atau telah dicapai dari setiap kegiatan tersebut.
Diskusi 
Hasil dari proses pengabdian kepada masyarakat dalam meningkatkan kesadaran tentang dampak penggunaan smartphone di kalangan siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani, East Lombok, NTB, menunjukkan pencapaian yang signifikan dalam mempengaruhi sikap dan perilaku siswa terkait dengan teknologi tersebut. Pertama, melalui sosialisasi materi pendidikan dan pelatihan keterampilan pengelolaan waktu, siswa telah menerima pemahaman yang lebih baik tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone. Ini tercermin dalam pengembangan strategi untuk menggunakan waktu dengan lebih efektif dan bijak, menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya mengatur waktu dengan baik untuk kegiatan yang bermanfaat [8]. 
Kemudian, kampanye kesadaran di sekolah dan kolaborasi dengan komunitas lokal berhasil memperluas cakupan pesan-pesan kesadaran tentang penggunaan smartphone yang bertanggung jawab. Melalui pameran poster, kontes video, dan partisipasi LSM serta lembaga pemerintah setempat, kesadaran akan dampak penggunaan smartphone telah tersebar lebih luas dalam komunitas sekolah dan sekitarnya [9].
Terakhir, evaluasi dan umpan balik yang dilakukan memungkinkan untuk identifikasi area perbaikan dan penyempurnaan program di masa depan. Dengan mengakomodasi masukan dari siswa [10], guru, dan anggota komunitas lainnya, program ini dapat terus berkembang dan menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuannya [11].
Dengan demikian, hasil dari proses pengabdian ini tidak hanya mencakup peningkatan pemahaman individu, tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang lebih luas. Dengan adanya pranata baru dalam bentuk pemimpin lokal yang terlibat aktif dalam menyebarkan pesan kesadaran, serta perubahan perilaku siswa menuju penggunaan smartphone yang lebih bertanggung jawab, proses pengabdian ini telah berhasil menciptakan transformasi positif dalam komunitas sekolah dan sekitarnya.
Diskusi di atas menggambarkan hasil yang diperoleh dari proses pengabdian kepada masyarakat dalam meningkatkan kesadaran tentang dampak penggunaan smartphone di kalangan siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani, East Lombok, NTB. Teori-teori yang relevan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika yang terjadi dalam proses ini.
Pertama, teori Behavioral Change menyediakan kerangka kerja untuk memahami bagaimana individu mengubah perilaku mereka dalam merespons pesan-pesan kesadaran tentang dampak penggunaan smartphone [12]. Menurut teori ini, pendekatan yang efektif dalam mengubah perilaku melibatkan tiga elemen kunci: kepercayaan (beliefs), nilai (values), dan norma-norma sosial/social norms [13]. Dengan memperkuat kepercayaan akan pentingnya penggunaan smartphone yang bertanggung jawab, meningkatkan nilai-nilai sehat terkait dengan teknologi, dan menekankan norma-norma sosial yang mendukung perilaku yang diinginkan, maka akan lebih mungkin bagi siswa untuk mengadopsi perilaku yang lebih sehat [14].
Kedua, teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) dapat menjelaskan bagaimana siswa memperoleh dan memodifikasi perilaku mereka melalui pengamatan dan interaksi dengan lingkungan sosial mereka [15]. Dalam konteks ini, peran pemimpin lokal yang terlibat dalam menyebarkan pesan kesadaran sangat penting, karena mereka dapat menjadi model yang kuat bagi siswa dalam mengadopsi perilaku yang diinginkan [16]. Melalui proses identifikasi dan imitasi, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai yang diperkenalkan oleh pemimpin lokal dan mengaplikasikannya dalam penggunaan smartphone mereka [17].
Ketiga, teori Pendidikan Kesehatan (Health Education) menekankan pentingnya penyampaian informasi yang akurat dan relevan dalam merubah perilaku kesehatan [18]. Dalam konteks ini, materi pendidikan tentang dampak penggunaan smartphone perlu disusun dengan cermat, dengan memperhatikan karakteristik siswa dan konteks lokal mereka [19]. Menggunakan pendekatan yang berbasis bukti dan interaktif, serta melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, akan meningkatkan efektivitas pesan-pesan kesadaran yang disampaikan [20].
Dengan memadukan teori-teori ini dalam analisis hasil dan diskusi, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang dinamika proses pengabdian kepada masyarakat dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Dengan demikian, akan lebih mungkin untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku terkait penggunaan smartphone di kalangan siswa SMA.

Kesimpulan 
Secara keseluruhan, proses pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan kesadaran tentang dampak penggunaan smartphone di kalangan siswa SMA NW Syaikh Zainuddin NW Anjani, East Lombok, NTB, telah memberikan hasil yang signifikan. Melalui berbagai kegiatan seperti sosialisasi materi pendidikan, pelatihan keterampilan pengelolaan waktu, kampanye kesadaran di sekolah, dan kolaborasi dengan komunitas, siswa telah memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya penggunaan smartphone yang bertanggung jawab. Selain itu, terjadi perubahan perilaku yang terlihat dalam upaya siswa untuk menggunakan waktu dengan lebih efektif dan bijak. Dengan munculnya pemimpin lokal yang aktif terlibat dalam menyebarkan pesan kesadaran, serta adanya evaluasi yang terus-menerus untuk perbaikan program, proses pengabdian ini telah berhasil menciptakan transformasi sosial yang positif dalam komunitas sekolah dan sekitarnya. Dengan demikian, penting untuk melanjutkan upaya-upaya ini dan memperluas dampaknya dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku yang sehat terkait dengan penggunaan smartphone di kalangan siswa.
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